30 Tahun Politeknik Perkapalan Negeri Surabaya (PPNS)

Nakhoda Industri
Perkapalan Indonsia

)

Politeknik Perkapalan Negeri Surabaya
September 2018


http://library.ppns.ac.id/

Cover Depan

T A
77 7. 400 7 7 7 4
r &

Y 0k

Sl /7774




Cover Belakang

ﬁjafman tlga puluh tahun Politeknik Perkapalan Negeri Surabaya (PP

“NS) bllLanIah sebuah perjalanan singkat. Jika dikaitkan dengan usia
mamap’a PPNS telah memasuki usia produktif, usia dimana orang bisa
be;ﬁuat banyak hal untuk diri, keluarga, dan lingkungannya, Demikianlah
-,\_yﬂng kini dialami oleh PPNS, institusi yang diawal berdirinya menginduk
¥ pada Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) Surabaya.

PPNS kini telah bergerak maju untuk berbuat banyak hal, baik bagi
dirinya maupun bagi bangsa dan negara, melalui lulusan yang dihasilkan.
Lulusan yang tidak hanya memiliki keterampilan bisa membuat kapal,
menjadi kapal, dan bisa menjual kapal, tapi lulusan yang dibekali pula
dengan sertifikasi komepetnsi, untuk bisa siap masuk pasar kerja.

PPNS identik dengan politeknik yang mengemban tugas sebagai
nakhoda industri perkapalan di tanah air, Kapal dalam arti luas, termasuk
semua turunannya, seperti jangkar, tangga, jendela, dan lain-lain. Karena itu
tekad menjadi teaching factory, pendidikan tinggi yang mempunyai pabrik
terus dimatangkan untuk bisa direalisasikan.

Konsep feaching factory berupaya mengintegrasikan proses produksi
dengan pembelajaran. Mahasiswa tidak hanya menjalani praktik secara
simulatif dan sekadar masuk di laboratorium kampus, tetapi benar-benar
melakukan praktik sebagaimana di perusahaan yang sesungguhnya,
meskipun semua praktik kerja nyata itu dilaksanakan di dalam kampus.

Sejak menerima Program Hibah Kompetisi dari Proyek Pengembangan
Pendidikan Politeknik atau Polytechnic Education Development Project
(PEDP) dari Bank Pembangunan Asia (ADB), dilanjutkan dengan Program
Penguatan dari proyek yang sama (PEDP), lalu ditunjuk dalam Program
Revitalisasi Politeknik, maka semua kegiatan diperuntukkan bagi terwujud-
nya teaching factory dan menjadikan PPNS sebagai pusat unggulan
teknologi (center of technology) untuk kapal kecil dan menengah.

Buku ini adalah catatan perjalanan PPNS untuk menjadi nakhoda
industri perkapalan di Indonesia serta berbagai terobosan yang telah
dilakukan untuk menjadi lembaga pendidikan vokasi bermutu. Kehadiran
buku ini selain bagian dari peringatan 30 tahun PPNS, juga terasa pas
dengan program Kemenristekdikti yang telah melakukan Program Revi-
ralisasi pada 12 politeknik di Indonesia, sejak tahun 2017 lalu.
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Kata Sambutan
Direktur Politeknik Perkapalan Negeri Surabaya

Alhamdulillah keinginan untuk bisa meninggalkan jejak saat dipercaya untuk
memegang amanah sebagai Direktur Politeknik Perkapalan Negeri Surabaya
(PPNS), dalam bentuk sebuah buku, bisa terealisasi.

Buku ini didedikasikan untuk mencatat berbagai jejak yang telah dilalui
PPNS, sebagai sebuah institusi yang memilih menjadi lembaga pendidikan vokasi
unggul di bidang perkapalan.

Karena itu pulalah dalam memperingati 30 tahun PPNS, buku ini digagas
dan menjadikan “Nakhoda Industri Perkapalan Indonesia” sebagai judul buku
yang diharapkan menjadi cita-cita dan pengharapan dalam perjalanan PPNS ke
depan.

Rasanya tidak berlebihan jika kami menjadikan judul buku ini sebagai
sebuah cita-cita dan pengharapan untuk menjadi kenyataan, karena faktanya
negara kepulauan ini lebih dari separuh luasnya adalah lautan yang
membutuhkan transportasi kapal. Selain itu, apa yang telah digagas oleh
Pemerintah lewat Program Tol Laut, menjadikan optimisme kami dalam
merealisasikan cita-cita tersebut.

Meski bukan merupakan institusi politeknik pertama di negeri ini, tapi
bidang dan lingkup yang dipilih melalui program studi bidang perkapalan, telah
mencatatkan diri sebagai yang pertama di Indonesia.

Dukungan penuh dan nyata di awal berdirinya PPNS lewat hibah dari
pemerintah Jerman Barat melalui Gessellschaft fur Technische Zusammenarbeit
(GTZ) yang dialokasikan untuk pengembangan sumber daya manusia (SDM);
pengembengan peralatan laboratorium; dan technical assistance, telah
menginsipirasi kami untuk menjalankan pendidikan dual system, yang Kkini
menjadi pilihan Pemerintah dalam mengembangkan pendidikan vokasi yang
unggul.

Atas dasar itu pulalah kiranya tidak berlebihan jika kemudian dalam
perjalanannya PPNS memasuki usia 30 tahun, dipercaya mendapatkan Program
Hibah Kompetisi dari Proyek Pengembangan Pendidikan Politeknik atau
Polytechnic Education Development Project (PEDP) dari Bank Pembangunan Asia
(ADB), dilanjutkan dengan Program Penguatan dari proyek yang sama (PEDP),
lalu ditunjuk pula dalam Program Revitalisasi Politeknik.



Kini PPNS sedang merintis terwujudnya teaching factory dan menjadi
pusat unggulan teknologi (center of technology) untuk kapal kecil dan
menengah, serta menyiapkan dokumen pendirian magister terapan bidang
perkapalan.

Sungguh kami sangat bangga menjadi bagian dari perjalanan PPNS. Tapi
rasanya kurang lengkap jika tidak disajikan dalam bentuk buku. Inilah antara lain
yang mendorong dan melatarbelakangi diwujudkannya buku ini.

Rasa bangga ini mengiringi rasa syukur ke hadirat Tuhan YME, Allah SWT,
karena berkat bimbingan-Nya proses pembuatan buku ini dapat berjalan lancar.

Kami berfikir bahwa semua yang tersaji dalam buku ini akan sangat
bermanfaat sebagai sebuah catatan dan jejak langkah, yang tidak hanya dapat
dibaca dan diingat bagi siapa saja yang terlibat dalam tegak dan berdirinya PPNS
--juga sebagai bagian dari penghormatan para pendiri dan orang-orang yang
pernah ada dalam institusi ini. Tapi lebih dari itu, apa yang telah dihimpun dalam
buku ini, dapat diketahui oleh banyak pihak, yang bisa dicontoh dan ditularkan
lebih luas lagi.

Tersebarnya informasi melalui buku ini tentu akan membawa nilai
tambah, karena dapat dipelajari, dicermati, dikritisi, maupun dipungut
manfaatnya oleh khalayak luas.

Sebagai sebuah buku yang mencatat jejak perjalanan, maka ada semacam
pengulangan penulisan materi di sana-sini, itu disebabkan karena tidak
mudahnya menghindar dari fakta tersebut yang cukup penting dalam upaya
meruntut sebuah jejak.

Penerbitan buku ini juga didasari oleh kesadaran untuk mengikuti anjuran
kata-kata bijak: “Ikatlah ilmu dengan cara menuliskannya.” Oleh karena itu kami
berharap informasi yang tertera dalam buku ini dapat menjelma menjadi ilmu
yang bisa dijadikan pertimbangan bagi pembacanya, siapa pun orangnya, agar
dapat dijadikan sebagai sebuah referensi dalam memperluas cakrawala
wawasan.

Sebuah buku adalah buah dari proses kerja bersama. Untuk itu dalam
kesempatan ini kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
membantu hingga terwujud dan terbitnya buku “Nakhoda Industri Perkapalan
Indonesia”.

Terima kasih kepada para narasumber yang bersedia menerima tim
penulis buku ini dan memberikan catatan untuk melengkapi kesempurnaan



buku ini. Akhirnya, sebagaimana bunyi pepatah, tidak ada gading yang tak retak,
maka pantaslah kiranya jika permohonan maaf disampaikan bila di sana sini
terdapat banyak kesalahan dan kekurangan. Dengan tangan terbuka saya
meminta masukan untuk penyempurnaan buku ini di masa mendatang.
Semoga buku ini dapat bermanfaat bagi pembaca semua. Selamat membacal!

Surabaya, September 2018
Direktur Politeknik Perkapalan Negeri Surabaya

Eko Julianto



Sambutan
Menteri Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi

Assalamu’alaikum Warokhmatullah Wa barokatuh.

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah, Tuhan Yang Maha Esa, yang telah memberi
kita akal pikiran, sehingga dengan karunia itu kita bisa memberikan sumbangsih
bagi kemajuan dunia pendidikan, khususnya pendidikan vokasi. Pemerintah
melalui Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi (Kemristekdikti)
telah merevitalisasi 12 politeknik negeri untuk memenuhi kebutuhan tenaga
kerja kompeten yang dibutuhkan oleh dunia usaha dan industri (DUDI) yang
terus berkembang.

Melalui revitalisasi pendidikan tinggi vokasi diharapkan industri
mendapat pasokan tenaga kerja dengan kompeten sesuai diharapkan, dan
lulusan pendidikan tinggi vokasi mendapatkan pekerjaan sesuai dengan
kompetensi yang dimiliki.

Kementerian Ristekdikti mentargetkan pada tahun 2019 sebanyak 12
politeknik akan selesai direvitalisasi. Agar lulusannya mempunyai kompetensi
seperti yang diharapkan oleh DUDI, maka perguruan tinggi vokasi diwajibkan
untuk bekerja sama dengan mitra industri (industri patner). Mitra industri
diharapkan ikut terlibat langsung dalam penyusunan kurikulum, menyediakan
dosen industri, dan menyediakan tempat magang bagi dosen dan mahasiswa
pendidikan tinggi vokasi.

Selain bekerjasama dengan industri, Kementerian Ristekdikti juga
menjalin kerja sama dengan negara lain, diantaranya adalah dengan Jerman,
Belanda, Taiwan, Kanada, dan Swiss. Politeknik Perkapalan Negeri Surabaya
(PPNS) adalah termasuk dari 12 Politeknik di Indonesia yang direvitalisasi. Saya
menyimak dalam perjalanan 30 tahun kiprahnya, PPNS sudah banyak melakukan
berbagai terobosan dalam rangka menyiapkan pendidikan dual system untuk
menjadi lembaga pendidikan vokasi yang unggul. Lewat program rintisan
teaching factory dan pusat unggulan teknologi (center of technology) untuk
kapal kecil dan menengah, PPNS sudah bisa menghasilkan karya yang secara
nyata bisa dimanfaatkan dunia industri.

Saya sangat mengapresiasi kerja keras penuh dedikasi dari jajaran
pengelola PPNS hingga bisa mencapai posisi seperti saat ini. Saya berharap PPNS
dapat terus mempertahankan prestasinya sebagai salah satu Politeknik terbaik



di Indonesia, dan sekaligus dapat menjadi salah satu pioner dalam program
revitalisasi pendidikan vokasi. Sehingga judul buku “Nakhoda Industri
Perkapalan Indonesia” ini, bisa benar-benar menjadi kenyataan. Semoga.

Wassalamu’alaikum Warokhmatullah Wabarokatuh.
Jakarta, September 2018
Menristekdikti

Prof H. Muhammad Nasir, M.Si, Ak, Ph.D
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